
Pelajaran Akidah dan Manhaj 
Ahlus Sunnah wal Jama'ah

Oleh: Ustadz Muhammad Abduh Tuasikal, S.T., M.Sc.
Pimpinan Pesantren Darush Sholihin dan 

Pengasuh Rumaysho.Com

* Peringatan: Harap buletin ini disimpan di tempat yang layak karena berisi ayat Al-
Quran dan Hadits Nabi g

Mengenal Ajaran Islam Lebih Dekat Syarhus Sunnah #38

 

K u n j u n g i  W e b  I s l a m 

CV. Rumaysho
Pesantren Darush Sholihin, Dusun Warak, RT. 08, RW. 02, Desa Girisekar, Kecamatan 

Panggang, Kabupaten Gunungkidul, Daerah Istimewa Yogyakarta, 55872.

Informasi: 

085200171222
Website: 

Rumaysho.Com | RemajaIslam.Com | Ruwaifi.Com

Dalam hadits disebutkan bahwa kita 
diperintah untuk mencari rezeki dengan 
cara yang baik atau diperintahkan untuk 
“ajmilu fit tholab”. Apa maksudnya?

1. Janganlah berputus asa ketika belum 
mendapatkan rezeki yang halal 
sehingga menempuh cara dengan 
maksiat pada Allah. Jangan sampai 
kita berucap, “Rezeki yang halal, 
mengapa sulit sekali untuk datang?”

2. Jangan sampai engkau mencelakakan 
dirimu untuk sekedar meraih rezeki.

Takwa dan pekerjaan 
yang halal

Dalam hadits tersebut terdapat dua 
maslahat yang diperintahkan untuk 
dicari yaitu maslahat dunia dan maslahat 
akhirat. Maslahat dunia dengan pekerjaan 
yang halal, maslahat akhirat dengan 
takwa.

Ibnul Qayyim rahimahullah menyebutkan 
alasan kenapa dua hal itu digabungkan. 
Beliau berkata, “Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam menggabungkan antara 
maslahat dunia dan akhirat dalam hadits 
“Bertakwalah engkau kepada Allah, dan 
tempuhlah jalan yang baik dalam mencari 
rezeki.” Nikmat dan kelezatan akhirat 
bisa diraih dengan ketakwaan pada Allah. 
Ketenangan hati dan badan serta tidak 

rakus dan serakah pada dunia, dan tidak 
ada rasa capek dalam mengejar dunia, itu 
bisa diraih jika seseorang memperbagus 
dalam mencari rezeki.

Oleh karenanya, siapa yang bertakwa 
pada Allah, maka ia akan mendapatkan 
kelezatan dan kenikmatan akhirat. Siapa 
yang menempuh jalan yang baik dalam 
mencari rezeki (ijmal fii tholab), maka 
akan lepas dari rasa penat dalam mengejar 
dunia. Hanyalah Allah yang memberikan 
pertolongan.” (Lihat Al-Fawaid, hlm. 96).

Semoga bermanfaat.
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Syarhus Sunnah karya Imam Al-Muzani rahimahullah

Rezeki dan Ajal

Imam Al-Muzani rahimahullah berkata,

رِهِْ َ مْ وَانْقِطَاعِ آ�ث ِ ِ
رْزَا�ق

َ
مْ عِنْدَ نَفَادِ أ جاَلِِ آ

تُوْنَ �بِ لْقُ مَيِّ وَالخَ
“Makhluk itu akan mati dan punya ajal masing-masing, dengan itu berarti rezekinya 

telah habis dan amalannya telah berakhir.”

Tidak mungkin lebih dan kurang dari ajal

Setiap manusia itu punya ajal yang terbatas, yang tidak mungkin seseorang melebihinya 
dan tidak mungkin kurang darinya.

Dalam beberapa ayat disebutkan,

خِرُونَ سَاعَةً ۖ وَلَ يَسْتَقْدِمُونَ
ْ
جَلُهُمْ لَ يَسْتَأ

َ
جَلٌ ۖ فَإِذَا جَاءَ أ

َ
ةٍ أ مَّ

ُ
وَلِكُِّ أ

“Tiap-tiap umat mempunyai batas waktu; maka apabila telah datang waktunya mereka 
tidak dapat mengundurkannya barang sesaatpun dan tidak dapat (pula) memajukannya.” 
(QS. Al-A’raf: 34)

رُهُْ إِلَٰ  كِنْ يُؤَخِّ
ٰ
ةٍ وَلَ ا مِنْ دَابَّ َ ْ كَ عَلَ�ي َ هِمْ مَا �قَ اسَ بِظُلِْ ُ النَّ وَلَوْ يُؤَاخِذُ اللَّ
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َ
جَلٍ مُسَمًّ ۖ فَإِذَا جَاءَ أ

َ
أ

خِرُونَ سَاعَةً ۖ وَلَ يَسْتَقْدِمُونَ
ْ
يَسْتَأ

“Jikalau Allah menghukum manusia 
karena kezalimannya, niscaya tidak akan 
ditinggalkan-Nya di muka bumi sesuatupun 
dari makhluk yang melata, tetapi Allah 
menangguhkan mereka sampai kepada 
waktu yang ditentukan. Maka apabila 
telah tiba waktunya (yang ditentukan) 
bagi mereka, tidaklah mereka dapat 
mengundurkannya barang sesaatpun dan 
tidak (pula) mendahulukannya.” (QS. An-
Nahl: 61)

إِلَّ  ــوتَ  ُ نْ �قَ
َ
أ لِنَفْسٍ  كَنَ  وَمَا 

دْ  ِ لً ۗ وَمَنْ �يُ ِ كِتَا�بً مُؤَجَّ ذْنِ اللَّ إِ �بِ
دْ  ِ وَمَنْ �يُ ا  َ ْ مِ�خ نُؤْتِهِ  نْيَا  الدُّ وَابَ 

َ
ث

ا ۚ وَسَنَجْزِي  َ ْ وَابَ الْآخِرَةِ نُؤْتِهِ مِ�خ
َ
ث

َ خ كِرِ�ي ا الشَّ
“Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati 
melainkan dengan izin Allah, sebagai 
ketetapan yang telah ditentukan waktunya. 
Barang siapa menghendaki pahala dunia, 
niscaya Kami berikan kepadanya pahala 
dunia itu, dan barang siapa menghendaki 
pahala akhirat, Kami berikan (pula) 
kepadanya pahala akhirat itu. Dan kami 
akan memberi balasan kepada orang-orang 
yang bersyukur.” (QS. Ali ‘Imran: 145)

Juga didukung dengan hadits.

Dari Abu Abdurrahman Abdullah bin 
Mas’ud radhiyallahu ‘anhu beliau berkata, 
Rasulullah shallallahu ’alaihi wa sallam 

menyampaikan kepada kami dan beliau 
adalah orang yang benar dan dibenarkan, 
“Sesungguhnya setiap kalian dikumpulkan 
penciptaannya di perut ibunya sebagai setetes 
mani (nuthfah) selama empat puluh hari, 
kemudian berubah menjadi setetes darah 
(‘alaqah) selama empat puluh hari, kemudian 
menjadi segumpal daging (mudhgah) 
selama empat puluh hari. Kemudian diutus 
kepadanya seorang malaikat lalu ditiupkan 
padanya ruh dan diperintahkan untuk 
ditetapkan empat perkara, yaitu rezekinya, 
ajalnya, amalnya dan kecelakaan atau 
kebahagiaannya. Demi Allah yang tidak ada 
sesembahan yang berhak disembah selain-
Nya. Sesungguhnya di antara kalian ada 
yang melakukan perbuatan ahli surga hingga 
jarak antara dirinya dan surga tinggal 
sehasta. Akan tetapi telah ditetapkan baginya 
ketentuan, dia melakukan perbuatan ahli 
neraka maka masuklah dia ke dalam neraka. 
Sesungguhnya di antara kalian ada yang 
melakukan perbuatan ahli neraka hingga 
jarak antara dirinya dan neraka tinggal 
sehasta. Akan tetapi telah ditetapkan baginya 
ketentuan, dia melakukan perbuatan ahli 
surga  maka masuklah dia ke dalam surga.” 
(HR. Bukhari, no. 6594 dan Muslim, no. 
2643)

Kesimpulannya pula bisa diambil dari 
hadits Ibnu ‘Abbas yang isinya adalah 
doa berikut.

تُ وَبِكَ آمَنْتُ  سْلَْ
َ
أ لَكَ  هُمَّ  اللَّ

نَبْتُ وَبِكَ 
َ
تُ وَإِلَيْكَ أ ْ وَعَلَيْكَ تَوَكَّ

تِكَ لَ  عُوذُ بِعِزَّ
َ
هُمَّ إِ�خِّ أ تُ، اللَّ خَاصَْ

 ُّ نْتَ الَْ
َ
، أ �خِ نْ تُضِلَّ

َ
نْتَ أ

َ
إِلََ إِلَّ أ

نْسُ  نُّ وَالإِ وتُ وَالْبِ ُ ذِى لَ �يَ الَّ
وتُونَ ُ �يَ

“Ya Allah, aku berserah diri kepada-Mu, 
aku beriman kepada-Mu, aku bertawakal 
kepada-Mu, aku bertaubat kepada-Mu, 
dan aku mengadukan urusanku kepada-
Mu. Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung 
dengan kemuliaan-Mu--tidak ada ilah 
(sesembahan) yang berhak disembah 
selain Engkau--dari segala hal yang bisa 
menyesatkanku. Engkau Mahahidup dan 
tidak mati, sedangkan jin dan manusia pasti 
mati.” (HR. Muslim, no. 2717)

Rezeki telah habis dan 
amalan telah usai

Jika rezeki telah habis dan amalan 
telah usai, berarti seseorang telah mati. 
Seseorang tidak mungkin mati sampai 
sempurna rezekinya, dan berakhir pula 
amalannya. 

Dari Jabir bin ‘Abdillah radhiyallahu ‘anhu, 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

لُوا �خِ  ِ �بْ
َ
َ وَأ قُوا اللَّ اسُ اتَّ ا النَّ َ �يُّ

َ
أ

وتَ حَ�قَّ  ُ لَبِ فَإِنَّ نَفْسًا لَنْ �قَ الطَّ
قُوا  ا فَاتَّ َ ْ  عَ�خ

َ
بْطَأ

َ
ا وَإِنْ أ َ َ رِزْ�قَ تَسْتَوْ�خِ

لَبِ خُذُوا مَا  لُوا �خِ الطَّ ِ �بْ
َ
َ وَأ اللَّ

حَلَّ وَدَعُوا مَا حَرُمَ
“Wahai umat manusia, bertakwalah 
engkau kepada Allah, dan tempuhlah jalan 
yang baik dalam mencari rezeki, karena 

sesungguhnya tidaklah seorang hamba 
akan mati, hingga ia benar-benar telah 
mengenyam seluruh rezekinya, walaupun 
terlambat datangnya. Maka bertakwalah 
kepada Allah, dan tempuhlah jalan yang 
baik dalam mencari rezeki. Tempuhlah 
jalan-jalan mencari rezeki yang halal dan 
tinggalkan yang haram.” (HR. Ibnu Majah 
no. 2144, dikatakan sahih oleh Syaikh Al 
Albani).

Dari Ibnu Mas’ud radhiyallahu ‘anhu, 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

ي رَوْعِي إِنَّ  ِ
إِنَّ رُوْحَ القُدُسِ نَفَثَ �خ

ا  َ لَ رِزْ�قُ وْتَ حَ�قَّ تَسْتَكِْ ُ نَفْسًا لَ �قَ
لَبِ ،  ي الطَّ ِ

لُوْا �خ ِ �بْ
َ
قُوْا اَلله وَأ ، فَاتَّ

نْ 
َ
زْقُ أ كُْ اِسْتَبْطَاءَ الرِّ مِلَنَّ ْ َ وَلَ �ي

عَاصِي اَلله ؛ فَإِنَّ اَلله لَ  َ تَطْلُبُوْهُ �بِ
يُدْرِكُ مَا عِنْدَهُ إِلَّ بِطَاعَتِهِ

“Sesungguhnya ruh qudus ( Jibril), telah 
membisikkan ke dalam batinku bahwa setiap 
jiwa tidak akan mati sampai sempurna 
ajalnya dan dia habiskan semua jatah 
rezekinya. Karena itu, bertakwalah kepada 
Allah dan perbaguslah cara dalam mengais 
rezeki. Jangan sampai tertundanya rezeki 
mendorong kalian untuk mencarinya dengan 
cara bermaksiat kepada Allah. Karena rezeki 
di sisi Allah tidak akan diperoleh kecuali 
dengan taat kepada-Nya.” (HR. Musnad 
Ibnu Abi Syaibah 8: 129 dan Thabrani 
dalam Al-Mu’jam Al-Kabir 8: 166, 
hadits sahih. Lihat Silsilah Al-Ahadits 
As-Shahihah no. 2866).


